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ABSTRAK 

Era Pandemi Covid-19 dalam 3 tahun terakhir ini mengubah budaya dan peradapan 
masyarakat khususnya dalam kebiasaan penggunaan teknologi informasi dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini berpengaruh di berbagai bidang termasuk bidang pemasaran UMKM. Fenomena 
tersebut menjadi salah satu problem para pengelola UMKM dalam memasarkan produk, 
dikarenakan sebagian besar pembeli terbiasa mencari barang dengan dengan cara digital. Maka, 
kegiatan pengabdian masyarakat kali ini bertujuan mendukung dalam penguatan strategi pemasaran 
melalui workshop digital marketing. workshop digital marketing ini difokuskan pada bagaimana 
memasarkan produk, melakukan kolaborasi antar penjual yang tergabung dalam asosiasi UMKM 
AKUKARLOS, dan bagaiana merekomendasikan produk rekannya dalam lapak digital. Dampak 
dan manfaat dari kegiatan ini adalah para pemilik UMKM dalam asosiasi AKUKARLOS dapat 
memasang produk, memasarkan dan melakukan transaksi secara digital dan berkolaborasi. 

Kata kunci : Digital Marketing, UMKM, Startegi Pemasaran 

  ABSTRACT 

The era of the Covid-19 pandemic in the last three years has changed the culture and 
civilization of society, especially in the habit of using information technology in everyday life. This 
is influential in various fields, including the marketing of MSMEs. This phenomenon is one of the 
problems for MSME managers in marketing products because most buyers are accustomed to 
finding goods digitally. So, this community service activity aims to support the strengthening of 
marketing strategies through digital marketing training. This digital marketing training focuses on 
how to market products, collaborate with sellers, and recommend their partners' products in digital 
stalls. The impact and benefit of this activity are that MSME owners in the AKUKARLOS association 
can install products, market, and conduct digital transactions. 

Keywords : Digital Marketing, SME, Marketing Strategic 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 menjadi sebuah fenomena baru yang mengubah peradaban 
manusia di segala bidang (Xu, 2020; Agustina, Suprianto and Ariyanto, 2021; Mutrofin 
and Muhammad, 2021). Salah satu bidang yang terdampak fenomena tersebut adalah 
bidang perekonomian, diantaranya perilaku berbisnis (Nitschke, 2021; Mahnun Mas’adi et 
al., 2021). Sebelum terjadi pandemi, para penjual dan pembeli kebanyakan bertemu dan 
bertransaksi secara langsung disuatu tempat, meskipun sebagian kecil sudah mulai 
marakdan lebih nyaman dan aman saat bertransaksi menguakan system belanja dengan  
proses jual beli online. 
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Pandemic menuntut orang untuk tinggal dirumah dan melakukan aktifitas melalui 
internet / online (Laurentinus et al., 2021; Triana et al., 2021). Masyarakat akhirnya 
dituntut mampu dan terbiasa menggunakan teknologi informasi. Namun faktanya tidak 
semua lapisan masyarakat terbiasa menggunakan IT, sehingga hal ini berdampak pada 
kegiatan mereka (Marisa et al., 2021; Tošović-Stevanović et al., 2020). Contohnya para 
pemilik dan pengelola UMKM, ketidakmampuan dan keterbatasan dalam menggunakan 
teknologi dapat menghambat proses bisnis mereka. Salah satu fakta bahwa UMKM saat ini 
makin marak dengan pasar digital dikarenakan tuntutan konsumen, sehingga para 
pengelola UMKM dituntut untuk mampu dan cakap dalam menggunakan teknologi 
informasi dan pada akhirnya akan menguasainya (Rosita, 2020; Mungkasa, 2020). Namun 
kenyataannya tidak semua pengelola UMKM memahami pasar digital (digital 
marketing).hal ini menjadi problem tersendiri yang harus diselesaikan dengan segera. 

Dalam memotret permasalahan, tim bekerjasama dengan mitra yaitu asosiasi 
UMKM AKUKARLOS. Sekilas profil asosiasi UMKM AKUKARLOS adalah bahwa 
asosiasi ini merupakan organisasi non laba yang beranggotakan pengelola dan pemilik 
UMKM di wilayah Kecamatan karangploso Kabupaten Malang dan sekitarnya. Anggota 
terdiri dari para pemilik dan pengelola UMKM yang bergerak di berbagai bidang antara 
lain makanan minuman, ekraf dan lain-lain. Asosiasi ini beranggotakan kurang lebih 50 
UMKM hingga tahun 2022. Kegiatan-kegitan yang dilakukan saat ini masih sebatas 
kerjasama pameran dan pelatihan-pelatihan yang hampir semua kegiatan bersifat 
temporary. 

Dari potret permasalahan yang besumber dari asosiasi UMKM AKUKARLOS yang 
juga cukup krusial adalah lemahnya berkolaborasi. Persaingan bisnis menyebabkan 
UMKM enggan untuk berkolaborasi dan bahkan berlaku sebaliknya. Sementara mereka 
enggan berkolaborasi karena belum merasakan banyak manfaat dari berkolaborasi. 
Persaingan tidak sehat sering terjadi sehingga dapat merugikan berbagai pihak. Selama ini 
telah dilakukan kolaborasi namun bersifat temporary dan tidak terprogram secara matang. 
Untuk itu program ini mencoba mendukung menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 
mengadakan workshop digital marketing berbasis kolaborasi kepada UMKM. Workshop 
dilakukan secara tatap muka dengan metode ceramah, pendampingan dan praktek. 
Perangkat yang digunakan dalam workshop adalah laptop dan telepon seluler. 

METODE 

Metode pelaksanaan pengabdian ini dibagi menjadi empat (4) yaitu identifikasi 
permasalahan, observasi lapangan dan subyek pengabdian, pelaksanaan pengabdian, dan 
evaluasi (Gambar 1). Gambar 1 mendeskripsikan alur metode pelaksanaan pengabdian 
yaitu: pertama, identifikasi permasalahan adalah menggali permasalahan yang dihadapi 
mitra pengabdian sekaligus menentukan tujuan dan bentuk kegiatan agar sesuai dengan 
target penyelesaian permasalahan mitra. Kedua, observasi dan subyek pengabdian adalah 
proses menentukan tema, tempat, dan peserta pengabdian, dalam hal ini adalah workshop. 
Ketiga, pelaksanaan pengabdian berupa proses pelaksanaan kegiatan workshop digital 
marketing dengan instruktur tim pelaksana pengabdian dengan peserta perwakilan dari 
asosiasi UMKM AKUKARLOS. Keempat, berupa evaluasi hasil pengabdian dengan 
melakukan observasi dan wawancara kepada peserta pelatihan tentang kesan-kesan setelah 
mengikuti workshop. 
Pembuatan Jadwal 

Jadwal pelaksanaan pengabdian dilakukan dalam satu bulan mulai dari identifikasi 
masalah sampai dengan evaluasi, dimana target peserta memahami dan mampu 
memasarkan dagangan melalui pasar digital serta memahami manfaat berkolaborasi antar 
UMKM. Jadwal juga merupakan pedoman teknis kegiatan pengabdian.  
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian 

 
Tabel 1. Mendeskripsikan jadwal kegiatan pelaksanaan pengabdian. 

Tanggal Kegiatan 
1 – 7 Agustus 2022 Identifikasi permasalahan 
10-13 Agustus Observasi lapangan dan subyek pengabdian 
12 September 2022 Pelaksanaan pengabdia (wrokshop digital marketing) 
13 September 2022 Evaluasi kegiatan pegabdian 

 
Pembuatan desain dan penentuan material  

Desain dan penentuan material dalam pengabdian ini adalah menyajikan desain 
materi tentang proses kolaborasi dan digital marketing. Gambar 2 menjelaskan aktor dan 
seluruh alur proses kolaborasi dan bagaimana memasarkan produk dalam forum digital 
market yang ebrnuansa kolaborasi. Workshop diarahkan pada bagaimana penjual dapat 
memasarkan dagangannya sekaligus memasarkan dagangan mitranya sehingga terbentuk 
kerjasama yang harmonis dan menguntungkan satu sama lain. Dalam forum digital 
marketing yang dirancang juga disediakan media untuk komunikasi semacam forum 
diskusi bagi sesama penjual untuk saling berkomunikasi dalam hubungannya dengan 
kerjasama bisnis antar UMKM. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang telah dicapai dalam pengabdian ini adalah kesadaran UMKM akan 
pentingnya penguasaan strategi marketing melalui marketing digital serta  kolaborasi 
sehingga meliliki kecakapan dalam memasarkan produk melalui pasar digital. Gambar 3 
sampai 4 menggambarkan suasana workshop yang telah dilaksanakan dengan mitra 
UMKM AKUKARLOS. Dalam kegiatan ini juga dilakukan pendampingan pemasaran 
digital dengan melakukan praktek langsung bagaimana cara memasukkan produk pada 
marketplace, melakukan browse produk yang telah diunggah serta prosedur menyiapkan 
dan mengkonfirmasi pemesanan hingga validasi pembayaran. 

Identifikasi 
Permasalahan

Observasi 
Lapangan dan 

Subyek 
Pengabdian

Pelaksanaan 
pengabdian

Evaluasi
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DAMPAK DAN MANFAAT 

Ada dua dampak dan manfaat pengabdian ini berdasarkan hasil evaluasi berupa 
observasi dan wawancara yang dilakukan setelah pelaksanaan workshop. Manfaat pertama 
adalah bahwa peserta workshop memahami pentingnya digital marketing dalam bisnis 
usaha khususnya UMKM yang mulai menjamur pada era saat ini, serta mulai tumbuh 
kesadaran berkolaborasi dan tumbuhnya motivasi berkolaborasi antar mitra UMKM. Hail 
ini terlihat dari antusiasme pernyataan-pernyataan yang disampaikan setelah mendapat 
materi workshop, bahwa mitra berharap keberlanjutan dari proses kolaborasi. Manfaat 
kedua adalah kemampuan memasarkan produk dalam pasar digital, dimana hal ini terlihat 
pada kemampuan peserta mengoperasikan aplikasi yang dilatihkan kepada peserta. Dua 
dampak dan manfata ini merupakan target pelaksanaan pengabdian yang telah ditetapkan 

 
Gambar 2. Proses Kolaborasi dan Digital Marketing UMKM 

 

 
Gambar 3. Instruktur memberikan materi workshop 
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Gambar 4. Peserta workshop menyimak materi 

 

 
Gambar 5. Peserta workshop melakukan tanya jawab 

KESIMPULAN 

Dari kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa workshop digital 
marketing dan kolaborasi cukup efektif dalam memberikan kesadaran UMKM untuk 
berkolaborasi dan juga dapat membekali kemampuan UMKM dalam menggunakan pasar 
digital. Kegiatan ini dapat dilanjutkan untuk jangka panjang serta dapat dikembangkan 
dengan menularkan kepada mitra yang lain agar jangkauan kolaborasi mitra serta produk 
yang dipasarkan semakinberkembeng luas sehingga akan berdampak positif terhadap variasi 
produk yang ditawarkan sehingga semakin menarik minat pembeli. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penyampaian ucapan terimakasih kepada pihak-pihak yang paling berperan dalam 
membantu kelancaran kegiatan, antara lain asosiasi UMKM AKUKARLOS serta seluruh tim 
pengabdian yang terlibat dalam kegiatan ini. 
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